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 Latar belakang penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar PAI 
siswa kelas VII di SMP Negeri 1 Pulaupanggung Kabupaten Tanggamus. 
Serta kurangnya variasi dalam menggunakan strategi pembelajaran oleh 
guru, pembelajaran membosankan dan cendrung menggunakan metode 
ceramah, mengerjakan LKS, Merangkum. Maka perlu adanya penggunaan 
strategi pembelajaran yang tepat sehingga pembelajaran lebih 
menyenangkan dan siswa lebih aktif sehingga dapat meningkatkan hasil 
belajar PAI. Penelitian ini menggunakan strategi Information Search (IS) 
untuk meningkatkan hasil belajar PAI. 
Maka dari pemaparan latar belakang tersebut menjadi 
permasalahan dalam penelitian ini adalah “apakah terdapat pengaruh 
strategi pembelajaran Information Search (IS) terhadap hasil belajar PAI 
siswa kelas VII di SMP Negeri 1 Pulaupanggung Kabupaten Tanggamus. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh strategi 
pembelajaran Information Search (IS) terhadap hasil belajar PAI siswa 
kelas VII di SMP Negeri 1 Pulaupanggung Kabupaten Tanggamus. 
 Jenis penelitian yang digunakan adalah Quasy Eksperimen Design 
dengan desain Nonequivalent Control Grup Design dengan menggunakan 
dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Data penelitian yang 
diperoleh dari posttest dengan soal pilihan ganda untuk mengukur hasil 
belajar siswa. Hasil pengujian hipotesis menggunakan rumus uji t-test 
diperoleh nilai thitung> ttabel yaitu thitung = 3,576 dan ttabel 1,669, maka pada 
taraf signifikan H0 ditolak dan H1 diterima. Artinya terdapat pengaruh 
strategi pembelajaran Information Search (IS) terhadap hasil belajar PAI 
siswa kelas VII di SMP Negeri 1 Pulaupanggung Kabupaten Tanggamus. 
 
 













                    
Artinya: “Janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah (pula) kamu 
bersedih hati, padahal kamulah orang-orang yang paling Tinggi 
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Untuk menghindari kesalahan dalam memahami maksud judul 
skripsi ini, maka perlu diberikan penegasan terhadap judul skripsi 
“Pengaruh Strategi Pembelajaran Information Search (IS) Terhadap Hasil 
Belajar Mata Pelajaran PAI Siswa Kelas VII di SMP Negeri 1 
Pulaupanggung Kabupaten Tanggamus” Adapun istilah-istilah tersebut 
sebagai berikut: 
1. Pengaruh 
Daya yang ada atau timbul dari sesuatu (benda, orang) yang ikut 
membentuk watak, kepercayaan, atau perbuatan seseorang.
1
 
Maksudnya didalam penelitian ini adalah pengaruh strategi 
pembelajaran Information Search (IS) terhadap hasil belajar mata 
pelajaran PAI siswa kelas VII di SMP Negeri 1 Pulaupanggung 
Kabupaten Tanggamus. 
2. Strategi Pembelajaran 
Strategi dapat diartikan sebagai upaya yang dilakukan seseorang untuk 
sampai pada tujuan.
2
 Menurut Permana dan Sumantri strategi adalah 
suatu keputusan guru untuk melakukan suatu tindakan dengan 
menggunakan kecakapan dan sumber daya pendidikan untuk 
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mencapai tujuan melalui gabungan yang efektif.
3
 Maka dari 
pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa strategi pembelajaran 
merupakan suatu keputusan yang dipilih dan digunakan oleh seorang 
pendidik untuk menyampaikan materi pembelajaran, sehingga peserta 
didik dapat mencapai tujuan pembelajaran tertentu. 
3. Information Search 
Information search adalah strategi pembelajaran yang memberikan 
kesempatan kepada peserta didik untuk belajar mencari informasi dari 
berbagai sumber  (seperti: buku pelajaran, internet, perpustakaan, dan 
sumber-sumber belajar lainnya) dengan tujuan agar peserta didik dapat 
berpikir. 
4. Hasil belajar 
Hasil belajar adalah perubahan yang terjadi setelah melalui kegiatan 
belajar. Dalam penelitian ini hasil belajar yang dimaksud yaitu dalam 
aspek kognitif. 
5. PAI 
PAI merupakan mata pelajaran yang dikembangkan dari ajaran pokok 
(dasar) yang terdapat dalam agama islam. Tujuan PAI adalah 
terbentuknya peserta didik yang beriman dan bertaqwa pada Allah 
SWT dan berbudi pekerti yang luhur. Mata pelajaran Pendidikan 
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Agama Islam merupakan bimbingan untuk mengetahui syariat-syariat 
islam. 
6. SMP Negeri 1 Pulaupanggung 
SMP Negeri 1 Pulaupanggung merupakan salah satu sekolah yang ada 
di daerah Tanggamus. Adapun SMP Negeri 1 Pulaupanggung ini 
berlokasi di Jalan Raya Tekad, Kecamatan Pulaupanggung, Kabupaten 
Tanggamus. 
 
B. Alasan Memilih Judul 
Adapun alasan yang mendasari penulis memilih judul ini, yaitu: 
1. Strategi pembelajaran Information Search (IS) adalah salah satu 
strategi yang memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
mencari informasi melalui sarana ataupun media apapun yang 
memungkinkan mereka untuk mendapatkan informasi.
4
 Berdasarkan 
teori tersebut penulis ingin mengetahui seberapa besarkan pengaruh 
dari strategi pembelajaran Information Search (IS) terhadap hasil 
belajar PAI. 
2. Penulis melihat pada penelitian mengenai judul skripsi ini sebelumnya 
masih belum banyak yang meneliti khususnya jurusan Pendidikan 
Agama Islam di UIN Raden Intan Lampung, sehingga penulis 
memutuskan untuk menganggkat judul tersebut. 
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3. Berdasarkan penelitian yang relevan yang sudah menerapkan strategi 
pembelajaran Information Search (IS) dan hasilnya bagus. Maka, 
penulis tertarik untuk memilih judul tersebut. 
C. Latar Belakang Masalah 
Dalam era globalisasisaatini, pendidikan 
merupakankomponensangatpentingdalampengembangan dan 
pembentukankualitassumberdayamanusia (SDM) 
dalammenghadapitantangan zaman. Peran pendidikan sangatberatyaitu, 
bagaimanamempersiapkanmanusia yang mampumemanfaatkan dan 
mengendalikanperubahan-perubahansebagaipengaruhdariglobalisasi. 
Selainitu, pendidikan merupakansuatu proses yang 
membantupencapaiantingkatkeimanan dan berilmu yang 
disertaidenganamalshaleh. 
Pendidikan merupakan pengembangan potensi-potensi atau 
kemampuan yang dikembangkan dan tujuan kearah mana peserta didik 
diharapkan dapat mengaktualisasikan dirinya secara optimal. Menurut 
Omar Muhammad At-Taumy Asy-Syaibani, tujuan Pendidikan yaitu 
perubahan yang di inginkan melalui suatu proses pendidikan, baik dalam 
hal tingkah laku individu pada kehidupan pribadinya, pada alam 
sekitarnya, pada kehidupan masyarakat maupun pada proses pendidikan 
dan pengajaran itu sendri sebagai aktivitasasasi dan sebagai proporsi di 
antara propesi dalam masyarakat.
5
 Tujuan pendidikan nasional Indonesia 
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tercantum dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 
Tahun 2003 yang menyatakan bahwa: 
Pendidikan adalahusahasadar dan 
terencanauntukmewujudkansuasanabelajar dan proses pembelajaran agar 
pesertadidiksecaraaktifmengembangkanpotensidirinyauntukmemilikikekua
tanspiritual keagamaan, pengendaliandirikepribadian, kecerdasan, 
akhlakmulia, sertaketerampilan yang diperlukandirinya, masyarakat, 
bangsa dan negara. 
Pendidikan nasional mampu menjamin peningkatan mutu, 
pemerataan kesempatan pendidikan dan efisiensi menejemen serta 
relevansi Pendidikan. 
Dalam peningkatan mutu pendidikan diarahkan untuk 
meningkatkan kualitas manusia yang seutuhnya. Pemerataan dalam 
kesempatan pendidikan diwujudkan dalam program wajib belajar 9 tahun. 
Peningkatan efisiensi manajemen berbasis sekolah dan pembaharuan 
pengolahan pendidikan secara terencana, terarah, dan berkesinambungan. 
Sedangkan dalam peningkatan relevansi pendidikan untuk menghassilkan 




Dalam persepektif Agama Islam yang mewajibkan seluruh 
umatnya untuk belajar untuk memperoleh ilmu pengetahuan dalam rangka 
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meningkatkan derajat kehidupan mereka, Firman Allah s.w.t, dalam Al-
Qur‟an terdapat dalam surat al-Mujadilah ayat 11, yang berbunyi 
                          
                       
          
Artinya: Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: 
"Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah 
akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah 
kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang 
yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan 




Dari keseluruhan proses pendidikan, 
kegiatandalambelajarmerupakankegiatan yang sangatpokok. Hal 
iniberartiberhasilatautidaknyapencapaiantujuan pendidikan bergantung 
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terkadanglancar dan terkadangtidak, 
terkadangpesertadidikdapatcepatmenangkapapa yang dipelajari, terkadang 





ek. Salah satuaspek yang mempengaruhinyaadalahbagaimanaseorang guru 
dalammelaksanakankegiatanpembelajaran.Kecendrunganpembelajaranmas
ihberpusat pada guru 
denganmenggunakanmetodekonvensionalataumetodeceramah. 
Pesertadidikkurangterlibatdalam proses pembelajaran. 
Akibatnyapemahamanpesertadidik pada pelajaranrendah. Selainitu,, media 
sangatjarangdigunakandalam prosespembelajaran, 
akibatnyapembelajarankurangbermakna. 
Dalam proses pembelajarandikelas, guru 
harusmenimbulkanaktivitassiswaberfikirataupunberbuat. Pelajaran yang 
diterimadenganaktivitassiswasendiri, tidakakanberlalubegitusaja, 
akantetapidipikirkan, diolah dan dikeluarkandalambentuk yang berbeda 
dan siswaakanmengajukanpendapat, bertanya dan 
menimbulkandiskusidengan guru. 
                                                             
9






menjalankanperintah, dan inti daripelajaran yang disajikan oleh guru.
10
 
Hasil belajaradalahsebagaitolakukur yang 
digunakandalammenentukankeberhasilansiswadalammemahami dan 
mengetahuimatapelajaran, pada 
umumnyadinyatakandenganmenggunakannilai, sepertihuruf, angka-angka. 
Hasil belajardiantaranyadapatberupanilai, keterampilan, dan 
tingkahlakuatausikapsetelahsiswamengalami proses belajar. Pada 
dasarnya, proses belajarditandaidenganperubahantingkahlaku, 
secarakeseluruhanbaikdarisegikognitif, afektif dan psikomotorik.
11
 
Proses pembelajarandalam Pendidikan Agama Islam 
selamainilebihmenekankandenganmetodehapalan, metodeceramah yang 
terbuktitidakefektif, karenapesertadidikhanya bias 
menguasaimateripembelajaranakantetapitidak bias 
menerapkanmateritersebutdalamkehidupansehari-hari. Oleh karenaitu, 
diperlukankreativitas guru khususnya guru Pendidikan Agama Islam 
dalammengembangkanstrategipembelajaran yang 
tepatsesuaidenganmateri. 
Strategipembelajaranmerupakancara yang akandipilih dan 
digunakan oleh seorang guru untukmenyampaikanmateripembelajaran, 
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antukelancaran, efektivitassertaefisiensidalampencapaiantujuan. Guru 








belajar yang menyenangkan dan mempengaruhipesertadidik, 
sehinggamerekaakanmerasakanbelajar yang menyenangkan dan bisa 
meraihprestasibelajar yang sangatmemuaskan.  
Strategipembelajaran information search (IS)merupakan salah 
satustrategi yang dapatdigunakan oleh guru. 
StrategipembelajaranInformatioan Search (IS) adalahstrategiaktif yang 
memberikankesempatanpesertadidikuntukmencariinformasidariberbagaisu
mberseperti media, buku, internet ataupunsumber lain yang 
memungkinkanpesertadidikmendapatkaninformasimengenaimateri. 







ntingkahlaku, pengetahuan dan sikap yang diperoleh oleh 
seseorangsetelahmelakukan proses kegiatanbelajar. 
Kurangnyahasilbelajar pada 
pesertadidikdapatdilihatsaatdiadakanulangantengah semester, 
banyakdiantarapesertadidikmendapatkannilaidibawah rata-rata, sehingga 




satusekolah yang ada di KecamatanPulaupanggungKabupatenTanggamus. 
Letaknya yang strategismembuatsekolahinimampumenarikminat para 
penduduksetempatuntukmenyekolahkanputra-putrinya di sekolahtersebut, 
oleh karenaituperbaikandalamperencanaan, proses dan 
evaluasipembelajaranselaluditingkatkanmenjadilebihbaiklagi, 
sehinggadapatmencetak output yang bermanfaatbagikehidupanbangsa, 
negara, dan agama. 
Pembelajaran di SMPN 1 
PulaupanggungDesaTekadKecamatanPulaupanggunginisebagianbesarmasi








hmenerimapelajaran. Dan halinilah yang 
menyebabkanpesertadidikmengantuk, tidakkonsentrasi,, dan bahkantidur 
di kelassaatpelajaranmasihberlangsung, 
kondisisepertiiniharussegeradiatasidenganperubahandalammengajar, 
jikadulupesertadidikhanyadatang, duduk, diam. 
Makasaatinipesertadidikharusdilibatkandalam proses pembelajaran, 
karenamenurutpendapat yang menyatakanbahwaapa yang sayadengar, 
sayalupa, apa yang sayalihat, sayaingat, apa yang sayalakukan, 
sayapaham. 
Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan pada saat pra 
penelitiandi SMP Negeri 1 Pulaupanggung Desa Tekad Kecamatan 
Pulaupanggung, diketahui bahwa pencapaian hasil belajar peserta didik 
selama ini masih relative rendah dikarenakan peserta didiknya kurang 
bersemangat dalam belajar, selama ini metode yang digunakan dalam 




Berdasarkanketerangandiatasjelasbahwa guru PAI di SMP Negeri 1 
PulaupanggungDesaTekadKecamatanPulaupanggungdalam proses 
belajarmengajarsangatkurangbervariasidalammenggunakanberbagaimacam
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strategibelajarsehingga kemungkinan hal ini  bisa 
berdampakterhadaphasilbelajarpesertadidik. 
Untukmengetahuihasilbelajarpesertadidik, 
penelitimengambilnilaihasilbelajar yang dicapaipesertadidikkelas VII G 
SMP Negeri 1 Pulaupanggungdapatdilihat pada tabelberikut : 
Tabel 1.1 
Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Peserta Didik Mata Pelajaran 
PAI kleas VII G di SMP Negeri 1 Pulaupanggung Kabupaten 
Tanggamus T.P 2019/2020 
No Nilai Kriteria Jumlah 
Siswa 
Presentase 
1 >75 Tuntas 14 44% 
2 <77 Belum Tuntas 18 56% 
Jumlah 32 100% 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa hasil belajar 
Pendidikan Agama Islam peserta didik masih ada yang dibawah Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM) belajar, nilai minimal ketuntasan adalah 75. 
Peserta didik yang mendapat nilai minimal ketuntasan 75 hanya ada 14 
peserta didik dengan presentase 44%. Sedangkan peserta didik yang 
nilainya belum mencapai nilai ketuntasan adalah 18 peserta didik dengan 
presentase 56%. Sehingga terlihat hasil belajar di kelas VII G masih 
rendah. 
Berdasarkan kondisi diatas, maka peneliti akan melakukan 
eksperimen untuk mengetahui “PengaruhStrategiPembelajaran 





Siswa Kelas VII di SMP Negeri 1 Pulaupanggung Kabupaten 
Tanggamus”. 
 
D. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas mengenai pengaruh 
strategi pembelajaran information search (IS), maka permasalahan yang 
dapat diidentifikasi adalah sebagai berikut: 
1. Guru belummenerapkanstrategipembelajaraninformation search (IS) 
dalampembelajaran PAI siswakelas VII SMP Negeri 1 Pulaupanggung. 
2. Proses pembelajaranmasihberpusat pada guru. 
 
3. Rendahnyahasilbelajarsiswa pada matapelajaran PAI yang ditunjukkan 
oleh ketidaktercapainya KKM. 
 
E. BatasanMasalah 
Dari beberapa identifikasi masalah diatas, penelitian ini dibatasi 
pada masalah sebagai berikut: 
1. Pembelajaran PAI dilakukan dengan strategi pembelajaran information 
search (IS). 
2. Penelitian dilakukan untuk mengetahui pengaruh strategi pembelajaran 
information search (IS)terhadap hasil belajar mata pelajaran PAI siswa 





3. Hasil belajar, yang dibatasi pada nilai ulangan harian peserta didik kelas 
VII di SMP Negeri 1Pulaupanggung. 
 
F. Rumusan Masalah 
Setiap penelitian yang akan dilakukan harus selalu berangkat dari 
masalah. Masalah dapat diartikan sebagai penyimpangan antara yang 
seharusnya dengan apa yang benar-benar terjadi, antara teori dan praktek, 
antara aturan dengan pelaksanaan, antara rencana dengan pelaksanaan. 
Sedangkan menurut Stonner, yang dikutip oleh Sugiyono dalam bukunya, 
mengemukakan bahwa masalah-masalah dapat diketahui atau dicari 
apabila terdapat penyimpangan antara pengalaman dengan kenyataan, 
antara apa yang direncanakan dengan kenyataan, adanya pengaduan, dan 
kompetensi. 
Dimulai dari suatu masalah,  agar dapat diteliti maka masalah harus 
dirumuskan dengan jelas. Menurut Sugiyono, rumusan masalah adalah 
suatu pertanyaan yang akan dicarikan jawabannya melalui penelitian.
13
 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka permasalahan yang 
penulis rumuskan adalah “Apakah terdapat pengaruh strategi pembelajaran 
information search (IS) terhadap hasil belajar mata pelajaran PAI siswa 
kelas VII di SMP Negeri 1Pulaupanggung?” 
 
G. TujuanPenelitian 
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Untuk memperoleh hasil penelitian yang lebih jelas dan terarah, 
perlu ditetapkan terlebih dahulu tujuan yang menjadi maksud diadakannya 
penelitian ini adalah: “Untuk mengetahui pengaruh strategi pembelajaran 
information search (IS) terhadap hasil belajar mata pelajaran PAI siswa 
kelas VII di SMP Negeri 1 Pulaupanggung”. 
 
H. Kegunaan Penelitian 
Berdasarkan tujuan penelitian diatas, penulis mengharapkan 
penelitian ini dapat berguna bagi seluruh masyarakat pendidikan, 
diantaranya: 
 
1. Bagi Guru PAI 
Sebagai bahan untuk pembelajaran tentang pentingnya penggunaan 
strategi pembelajaran aktif dalam kegiatan belajar mengajar, sehingga 
mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam pelajaran 
Pendidikan Agama Islam. 
2. Bagi Peserta Didik 
Diharapkan dapat berguna dalam mencapai keberhasilan dalam 
pembelajaran khususnya pada materi pelajaran Pendidikan Agama 
Islam. 





Diharapkan bagi sekolah di SMP Negeri 1 Pulaupanggung dapat lebih 
meningkatkan pendidikan dan pengetahuan dalam hasil belajar peserta 
didik. 
4. Bagi Peneliti 
Sebagai langkah awal untuk mengembangkan ilmu pengetahuan 
dalam bidang pendidikan serta sebagai bahan untuk pelaksanaan 






A. Strategi Pembelajaran 
Secara harfiah, strategi dapat diartikan sebagai seni (art) 
melaksanakan, dan stratagem yaitu rencana atau siasat, sedangkan menurut 
Reber, seperti yang dikutip oleh Junaidah, strategi diartikan sebagai 
rencana tindakan yang terdiri atas seperangkat langkah untuk memecahkan 
masalah atau mencapai tujuan.
1
 
Menurut Gerlach dan Ely (1980) seperti yang dikutip oleh Hamzah 
B. Uno dan Nurdin Mohamad, menjelaskan bahwa strategi pembelajaran 
adalah suatu cara yang dipilih untuk menyampaikan materi pembelajaran 
dalam lingkungan pembelajaran tertentu. Strategi pembelajaran tersebut 
meliputi: lingkup, sifat dan urutan dalam kegiatan pembelajaran yang 
dapat memberikan pengalaman belajar kepada peserta didik. 
Menurut Kozma dan Gafur (1989), strategi pembelajaran dapat 
diartikan sebagai suatu kegiatan telah dipilih yang dapat memberikan 
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Menurut Gropper didalam Wiryam dan Noorhadi (1990) 
mengemukakan bahwa strategi pembelajaran merupakan pemilihan 
berbagai jenis latihan tertentu yang sesuai dengan tujuan pembelajaran 
yang ingin dicapai. Setiap tingkah laku yang diharapkan dapat dicapai oleh 
siswa didalam kegiatan belajar. 
Menurut Fitriana Rahmawati, strategi pembelajaran merupakan 
suatu acara yang akan membantu efektivitas, kelancaran dan efisiensi 
dalam pencapai tujuan. Guru dituntuk harus dapat menetapkan strategi 
pembelajaran apa yang tepat dan sesuai dengan tujuan tertentu.
3
 
Dari beberapa pendapat yang dijelaskan diatas, dapat disimpulkan 
bahwa strategi pembelajaran adalah suatu cara yang digunakan dan yang 
akan dipilih oleh seorang guru dalam rangka untuk menyampaikan materi 
pembelajaran. Hal ini akan memudahkan bagi siswa untuk mencapai 
tujuan yang akan dicapai dalam pembelajaran 
1. Dasar strategi pembelajaran 
Dasar dari strategi pembelajaran diantaranya adalah keseluruhan 
penggunaan informasi yang telah dikumpulkan dan menghasilkan rencana 
yang sangat efektif untuk menyajikan pengajaran kepada peserta didik. 
Dengan demikian, strategi harus mampu menggabungkan pengetahuan 
tentang teori dan perencanaan pembelajaran.
4
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2. Jenis Pembelajaran 
Menurut Sanjaya dan Eka ada beberapa jenis strategi pembelajaran 
yang harus dilakukan oleh guru, diantaranya yaitu: 
a. Strategi pembeljaran peningkatan kemampuan berfikir 
Strategi pembelajaran ini merupakan strategi pembelajaran yang 
lebih menekankan kepada kemampuan berpikir peserta didik. Dalam 
pembeljaran yang dilakukan, materi yang akan dipelajari tidak disajikan 
begitu saja kepada peserta didik, akan tetapi peserta didik dibimbing untuk 
proses menemukan sendiri konsep yang harus dikuasai melalui proses 
dialogis yang terus menerus dengan cara memanfaatkan pengalaman 
peserta didik.  
b. Stategi pembelajaran kooperatif 
Strategi pembelajaran ini merupakan suatu rangkaian kegiatan 
belajar yang dilakukan oleh peserta didik dalam beberapa kelompok 
tertentu untuk mencapai tujuan pembelajaran yang akan dicapai. Ada 
beberapa unsur penting dalam strategi pembelajaran ini, yaitu: a) adanya 
peserta dalam kelompok; b) adanya aturan dalam kelompok; c) adanya 
upaya belajar setiap kelompok; d) adanya tujuan yang harus dicapai dalam 
kelompok belajar. 
c. Strategi pembelajaran efektif 
Strategi pembeljaran efektif ini memang berbeda dengan strategi 
pembelajaran kooperatif dan kognitif. Afektif berhubungan dengan nilai, 





tumbuh dari dalam diri peserta didik. Pembelajaran yang efektif memiliki 
dua hal yang penting, yaitu terjadinya belajar pada siswa dan apa yang 
dilakukan oleh guru untuk membelajarkan peserta didiknya. Penentuan 
atau ukuran dari pembelajaran yang efektif terletak pada hasilnya. 
3. Pemilihan Strategi Pembelajaran 
Dalam pemilihan strategi pembelajaran tidak lepas dari kurikulum 
yang digunakan dan karakteristik peserta didik. Karakteristik ini berkaitan 




Selain itu pemilihan strategi pembelajaran yang digunakan dalam 
proses pembelajaran berorientasi pada tujuan pembelajaran yang akan 
dicapai, menyeseuaikan dengan jenis materi, situasi dan kondisi dimana 
proses pembelajaran akan berlangsung. Terdapat berbagai Teknik, dan 
metode pembelajaran yang akan digunakan oleh seorang guru, tetapi tidak 
semuanya efektif untuk mencapai tujuan pembelajaran. Dengan demikian 
dibutuhkan aktivitas guru dalam memilih strategi pembelajaran.
6
 
4. Fungsi Pembelajaran 
Carey dan Dick sebagaimana dikutip Majid menggunakan istilah 
dalam strategi pembelajaran untuk menjelaskan mengenai langkah-langkah 
proses dan pengaturan konten, memutuskan bagaimana dalam 
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menyampaikan kegiatan, dan menentukan kegiatan dalam belajar. 
Beberapa fungsi dari strategi pembelajaran diantaranya adalah: 
1. Sebagai kerangka kerja untuk merencanakan catatan ceramah kelas, 
latihan kelompok dan penugasan pekerjaan rumah. 
2. Sebagai bahan untuk mengembangkan bahan ajar. 
3. Sebagai perangkat untuk mngevaluasi bahan ajar yang telah ada. 
4. Sebagai perangkat untuk merevisi bahan ajar yang ada.7 
 
B. Information Search (IS) 
1. Pengertian Strategi Information Search (IS) 
Information search secara bahasa berasal dari bahasa inggris yaitu 
information yang artinya informasi, dan search yang artinya cari, jadi 
information search adalah mencari informasi.
8
 
Information search merupakan strategi yang memberikan 
kesempatan kepada peserta didik untuk mencari informasi melalui sarana 
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Menurut Hisyam Zaini, strategi information search adalah cara 
belajar berkelompok dengan tujuan mencari informasi untuk menjawab 
pertanyaan-pertanyaan yang diberikan oleh pendidik.
10
 
Menurut Melvin L. Siberman dalam bukunya, information search 
sama dengan metode ujian open book. Kelompok-kelompok dikelas 
mencari informasi dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan yang 
diberikan kepada peserta didik. Dukungan dari sesame teman, perbedaan 
pendapat, pengetahuan dan keterampilan yang akan menciptakan belajar 
yang aktif dan akan memberikan pengalaman yang berharga untuk peserta 
didik. Dalam pembentukan kelompok kecil peserta didik dan pemberian 
tugas dilakukan untuk meningkatkan belajar secara aktif.
11
 
Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa strategi 
pembelajaran information search  adalah suatu strategi pembelajaran aktif 
dengan membuat kelompok-kelompok kecil untuk menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang diberikan oleh pendidik dengan cara mencari informasi 
dari dari berbagai sumber informasi yang tersedia. 
2. Tujuan Strategi Information Search (IS) 
Menurut Isnu Hidayat, strategi pembelajaran information search 
dilakukan secara berkelompok kecil, dengan tujuan agar permasalahan 
dalam materi pembelajaran dapat terselesaikan dengan cepat dan baik. 
Apabila ada peserta didik yang malu bertanya pada guru, maka peserta 
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didik dapat bertanya dengan teman yang ada dalam kelompoknya, 
sehingga akan terjadinya tukar pendapat antara anggota kelompok. Selain 
itu information search ini diharapkan agar dapat meningkatkan peran aktif 
siswa dalam proses pembelajaran.
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3. Langkah-langkah Strategi Information Search (IS) 
Berikut ini beberapa langkah dalam penerapan strategi information 
search yaitu sebagai berikut: 
a. Pendidik membuat beberapa pertanyaan dimana informasi dan 
jawabannya bias ditemukan didalam buku teks. 
b. Pendidik membentuk kelompok-kelompok kecil yang terdiri atas 3-4 
peserta didik. 
c. Pendidik membagikan pertanyaan-pertanyaan kepada setiap kelompok 
kecil. 
d. Pendidik memintak peserta didik menjawab pertanyaan secara 
individual. 
e. Agar kompetensi antara kelompok dapat diciptakan untuk 
meningkatkan partisipasi, pendidik memintak memintak setiap 
kelompok kecil untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut. 
f. Pendidik memberikan komentar atas jawaban yang diberikan peserta 
didik. 
4. Bahan dan Alat Strategi Information Search (IS) 
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Dalam pembelajaran strategi information search dapat 




d) Koran dan lain-lain 
5. Kelebihan dan Kekurangan Strategi Information Search (IS) 
Kelebihan strategi information search dalam pembelajaran antara 
lain adalah sebagai berikut: 
1. Meningkatkan minat belajar peserta didik. 
2. Membantu menghidupkan materi yang terkesan “kering”. 
3. Mendorong partisipasi antara peserta didik dalam belajar. 
Sedangkan kekurangan strategi information search antara lain 
adalah sebagai berikut: 
1. Jika diterapkan dalam kelompok kecil, kemungkinan kegiatan 
pembelajaran hanya didominasi oleh peserta didik tertentu. 
2. Sulitnya bagi pendidik untuk membuat pertanyaan yang sesuai dengan 




C. Hasil Belajar  
1. Definisi hasil belajar 
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Setelah proses dalam kegiatan belajar mengajar dilakukan oleh 
guru, hal yang dilihat adalah hasil belajar. Menurut Mulyono 
Abdurrahman, hasil belajar adalah kemampuan yang akan diperoleh anak 
setelah melalui kegiatan belajar. Hasil belajar ditandai dengan perubahan  
seluruh aspek tingkah laku. 
Menurut Hanif Cahyo Adi Kistoro, dkk, hasil belajar adalah hasil 
akhir setelah siswa mengalami proses belajar, dimana tingkah laku 
berubah dalam bentuk perbuatan yang dapat diamati dan diukur.
14
 
 Menurut Wingkel sebagaimana dikutip Dr. Purwanto, M.Pd, hasil 
belajar adalah perubahan yang akan mengakibatkan manusia berubah 
dalam sikap dan prilakunya.
15
 
 Menurut Amalia Sapriati sebagaimana dikutip oleh Hajaryanti dan 
St. Kuraedah, hasil belajar adalah sebagai nilai yang merupakan bentuk 
perumusan akhir yang diberikan oleh guru terkait dengan kemajuan siswa 
dalam belajar selama waktu tertentu.
16
 
 Sedangkan menurut Hajaryati dan St. Kuraedah, hasil belajar 
adalah kemampuan yang akan dimiliki peserta didik setelah menerima 
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pengalaman dalam pembelajaran. Pengalaman yang diperoleh mencakup 
aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik.
17
 
 Dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa hasil 
belajar adalah suatu perubahan tingkah laku seseorang akibat belajar. 
Perubahan ini disebabkan telah tercapainya penguasaan dari materi yang 
diberikan oleh guru dalam proses belajar mengajar. Pencapaian itu 
berdasarkan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Hasil dari 
perubahan itu dalam aspek kognitif, aspek afektif, dan aspek psikomotorik. 
2. Macam-macam hasil belajar 
Benjamin S. Bloom dkk, mengemukakan ada tiga ranah dalam 
hasil belajar, diantaranya adalah: 
a. Ranah kognitif 
Ranah kognitif merupakan ranah yang melingkupi kegiatan otak 
(mental). Dalam ranah ini terdapat enam tahapan proses berfikir antara 




b. Ranah afektif 
Ranah afektif merupakan ranah yang berkaitan dengan nilai 
maupun sikap.dalam ranah ini dibagi menjadi lima tahapan, diantaranya 
adalah menerima ataupun memperhatikan, menanggapi, menghargai atau 
menilai, mengatur, karakterisasi dengan suatu nilai. 
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c. Ranah psikomotorik 
 Ranah psikomotorik merupakan ranah yang berkaitan dengan 
keterampilan seseorang bertindak setelah menerima pengalaman belajar 
tertentu. Hasil belajar afektif dan hasil belajar kognitif menjadi hasil 
belajar dari psikomotorik apabila siswa telah menunjukkan prilaku tertentu 
sesuai dengan keterangan yang telah terkandung dalam ranah afektif dan 
kognitif. 
3. Faktor yang mempengaruhi hasil belajar 
Menurut Djaali, faktor yang mempengaruhi belajar digolongkan 
menjadi dua yaitu: faktor internal (faktor yang berasal dari dalam diri 




1. Faktor internal  
Merupakan kondisi atau keadaan jasmani maupun rohani siswa 
yang meliputi kesehatan, iteligensi dan bakat, minat dan motivasi, cara 
belajar siswa. 
a) Faktor kesehatan 
Kesehatan dapat mempengaruhi hasil belajar seseorang. Jika orang 
tersebut sakit, maka akan mengakibatkan tidak adanya motivasi dalam 
kegiatan belajar. Selain itu juga berdampak pada psikologis, karena dalam 
tubuh seseorang yang kurang sehat kan mengalami gangguan pada 
pikirannya. 
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b) Faktor inteligensi 
Faktor inteligensi dan bakat sangat berpengaruh terhadap prestasi 
belajar siswa, seseorang yang mempunyai inteligensi dan bakat yang tinggi 
akan memberikan pengaruh dalam hidupnya. 
c) Faktor minat dan motivasi 
Minat yang sangat besar terhadap suatu hal merupakan dasar dalam 
mencapai tujuan. Sedangkan motivasi adalah dorongan dari dalam diri 




d) Faktor cara belajar 
Cara belajar  merupakan teknik atau cara yang dilakukan seseorang 
dalam kegiatan belajar. Cara belajar meliputi bagaimana catatan yang 
dipelajari, pengaturan waktu dalam belajar, tempat maupun fasilitas dalam 
belajar dan lain-lain.  Cara belajar yang baik tercipta dari kebiasaan yang 
baik pula untuk dapat meningkatkan hasil belajar yang baik. 
2. Faktor eksternal 
Faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar diri 
peserta didik. Faktor ini dikelompokkan menjadi tiga, diantaranya adalah 
faktor keluarga, sekolah dan masyarakat. 
a) Faktor keluarga 
Kondisi keluarga (ayah, ibu, saudara, kakak, adik dan keluarga) 
sangat berpengaruh terhadap keberhasilan seorang anak dalam hal 
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keluarga, pendidikan, status ekonomi, rumah tempat tinggal, cara 
mendidik orang tua, hubungan dengan orang tua, mempengaruhi 
pencapaian hasil belajar anak.
21
 
b) Faktor sekolah 
Gedung sekolah, kualitas guru, prangkat intrumen Pendidikan, 
lingkungan sekolah rasio guru dan murid per kelas, mempengaruhi 
kegiatan belajar siswa. 
c) Faktor masyarakat 
 Apabila sekitar tempat tinggal kondisi masyarakatnya terdiri atas 
orang-orang yang berpendidikan, dan rata-rata anaknya bersekolah tinggi 
sehingga moralnya baik, maka akan mempengaruhi anak untuk lebih giat 
dalam belajar. 
4. Alat untuk mengukur hasil belajar 
Alat yang digunakan untuk mengukur hasil belajar, dibagi menjadi 
dua, yaitu tes dan non tes: 
a. Tes 
Tes merupakan seperangkat tugas ataupun soal yang harus 
dijawann dan dikerjakan oleh seseorang (responden yang mengikuti tes) 
dengan tujuan untuk mengetahui kemampuan terhadap suatu materi 
tertentu sesuai dengan tujuan yang akan dicapai. Pada umumnya tes 
dimaksudkan untuk mengidentifikasi kemampuan terhadap aspek prilaku 
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manusia, seperti kognitif (pengetahuan); afektif (sikap); dan psikomotor 
(keterampilan). 
Dalam pembelajaran, tes ini biasanya digunakan untuk mengukur 
kemampuan siswa setelah diberikan materi pelajaran. Tes ini diberikan 




b) Macam-macam tes 
Menurut fungsinya tes hasil belajar dapat dibagi menjadi tiga 
macam, yang terdiri atas: 
1. Tes formatif (Formative test) 
Tes formatif merupakan tes yang digunakan untuk mengetahui 
sejauh mana peserta didik telah terbentuk setelah mengikuti proses 
pembelajaran atau tes yang dilaksanakan setelah selesainya satu pokok 
bahasan. Tes formatif dalam pembelajaran dikenal sebagai UH (Ulangan 
Harian). 
2. Tes sumatif (Summative test) 
Tes sumatif merupakan tes yang diberikan setelah sekumpulan 
satuan program dalam pembelajaran selesai diberikan. Tes ini biasanya 
dilakukan secara serempak pada tingkat satuan Pendidikan ataupun 
Lembaga tertentu. Disekolah, tes ini dikenal sebagai ulangan umum atau 
ulangan akhir semester (UAS) 
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3. Tes diagnostik (diagnostic test) 
Tes diagnostik merupakan tes yang dilakukan untuk menentukan 
secara tepat, jenis kesulitan yang dihadapi oleh peserta didik dalam mata 
pelajaran tertentu. Tes diagnostik dapat dilakukan kapan saja sesuai 
dengan kebutuhan peserta didik. 
a) Bentuk-bentuk tes 
Dalam bentuk soalnya dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu : 
tes subjektif dan tes objektif. 
1. Tes subjektif 
Tes subjektif merupakan salah satu bentuk tes tertulis yang 
susunanya terdiri atas item-iten pertanyaan yang masing-masing 
mengandung permasalahan dan menuntut jawaban siswa melalui uraian-
uraian berdasarkan pengetahuan yang dimiliki oleh siswa. Tes subjektif 
memiliki ciri-ciri sebagai berikut, yaitu: 
a) Tes berbentuk pertanyaan ataupun perintah yang menuntut jawaban 
berupa uraian yang pada umunya cukup Panjang. 
b) Bentuk pertanyaan menuntut siswa untuk memberikan penjelasan, 
penafsiran,  komentar, membedakan, membandingkan, dan lain-lain. 
c) Pada umunya jumlah butir soal terbatas, yaitu antara lima sampai 





d) Butir-butir soal tes uraian tersebut umumnya diawali dengan kata-kata: 
“jelaskan…”; “uraikan…”; “bagaimana…”; “terangkan…”; ataupun 
kata-kata lain yang menyerupai.
23
 
2. Tes objektif 
Tes objektif adalah tes yang seluruh informasi yang dipeoleh untuk 
jawaban sudah disediakan atau sudah diarahkan dan lebih bersifat pasti.
24
 
Tes objektif dibedakan menjadi lima golongan diantaranya yaitu: pilihan 
ganda; menjodohkan; benar-salah; isian; dan melengkapi. 
 
b. Non Tes 
Teknik lain yang digunakan untuk mengukur hasil belajar adalah 
Teknik non tes. Teknik non tes merupakan alat penilaian yang dilakukan 
tanpa melalui tes, melainkan dengan melakukan pengamatan secara 
sistematis atau observasi, wawancara atau interview, menyebar angket atau 
kuesioner, dan meneliti atau memeriksa dokumen-dokumen. 
1. Pengamatan atau Observasi 
Observasi merupakan cara menghimpun data yang dilakukan 
dengan mengadakan pengamatan dan pencatatan secara sistematis 
terhadap sesuatu yang sakan dijadikan pengamatan. Observasi dapat 
menilai atau mengukur hasil dan proses belajar, misalnya: tingkah laku 
siswa pada saat guru menyampaikan materi pelajaran di dalam kelas. 
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2. Wawancara atau interview 
Wawancara merupakan alat pengumpulan data yang dilakukan 
secara bertatap muka (face to face) yang bertujuan untuk menjaring data 
dan informasi murid dengan melakukan tanya jawab secara lisan dan 
langsung kepada sumber data (siswa) ataupun kepada orang lain. 
3. Angket atau kuesioner 
Angket adalah seperangkat pertanyaan yang harus dijawab oleh 
responden (peserta didik). Angket  diberikan langsung kepada peserta 
didik dan tujuannya adalah untuk memperoleh informasi atau keterangan 
dari sumber data. 
Pada umumnya, teknik non tes digunakan untuk mengevaluasi hasil 
belajar peserta didik dari segi ranah afektif maupun psikomotorik. 





D. Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) 
1. Pengertian Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 
Pendidikan agama islam adalah penyeimbang antara dunia akhirat, 
dalam islam tidak pernah mempertentangkan antara iman dengan ilmu, 
bahkan menurut Rasulullah SAW, Islam mewajibkan manusia, baik laki-
laki maupun perempuan untuk belajar dan mendalami ilmu pengetahuan 
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sejak dari buaian hingga akhir kehidupan :” Minal mahdi ilal lahd”, yaitu 
dengan pendidikan seumur hidup.
26
 
 Menurut Ahmad D. Marimba, Pendidikan agama islam merupakan 
bimbingan secara sadar oleh seorang pendidik terhadap perkembangan 




 Dalam lingkup islam, pengertian pendidikan menggunakan tiga 
kata, yaitu kata at-tarbiyah, at-ta’dib dan at-ta’lim. Ketiga kata tersebut 
mempunyai arti yang saling berkaitan dalam pengartian Pendidikan dalam 
islam. Ketiga kata tersebut mengandung arti yang sangat dalam, 
menyangkut manusia, masyarakat, dan lingkungan dalam hubungannya 
dengan Tuhan dan satu sama lain saling berkaitan. 
 Menurut Arifuddin Arif, S.Ag., M.Pd.I, pengertian at-tarbiyah 
mencakup semua aspek Pendidikan, yaitu aspek kognitif, afektif, dan 
psikomotorik. Baik yang mencakup aspek rohani dan jasmani secara 
harmonis, sehingga akan terbina kemaslahatan umat manusia itu sendiri. 
Makna at-ta’lim tidak saja menguasai dan mengembangkan ilmu, tetapi 
juga mengambangkan aspek sikap dan juga tindakan yang sesuai dengan 
pengetahuan dalam kehidupan. Sedangkan at-ta’dib mengandung 
pengertian, usaha untuk menciptakan situasi sedemikian rupa, sehingga 
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peserta didik tergerak hati dan jiwanya untuk berprilaku dan bersifat sopan 
santun sesuai dengan yang diharapkan
28
 
 Pendidikan agama islam menurut Direktorat Pembinaan Agama 
Islam pada sekolah Umum Negeri (Ditbinpaisun) memiliki beberapa 
pengertian, diantaranya adalah sebagai berikut: 1) Pendidikan agama islam 
merupakan suatu usaha berupa bimbingan maupun asuhan kepada anak 
didik agar nantinya setelah selesai pendidikannya dapat mengamalkan dan 
memahami ajaran agama islam serta sebagai pandangan hidup (way of 
life); 2) Pendidikan agama islam merupakan Pendidikan yang dilaksanakan 
dengan berdasarkan ajaran islam; 3) Pendidikan agama islam merupakan 
Pendidikan yang melalui ajaran agama islam, yaitu berupa bimbingan 
terhadap peseta didik agar kelak setelah selesai dari pendidikannya mereka 
dapat menghayati, memahami, dan juga mengamalkan ajaran agama islam 
yang diyakini secara menyeluruh, selain itu, dapat menjadikan ajaran 
agama islam sebagai suatu pandangan hidup demi keselamatan dan 
kesejahteraan hidup di dunia maupun di akhirat nantinya.
29
 
Berdasarkan penjelasan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 
Pendidikan agama islam adalah sebuah usaha, asuhan dan bimbingan 
kepada peserta didik agar kelak setelah selesai dari Pendidikan dapat 
memahami apa yang terkandung dalam islam secara menyeluruh, 
menghayati maknanya, dan dapat mengamalkannya dalam kehidupan, 
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serta menjadikan ajaran agama islam sebagai pandangan hidup yang akan 
menyelematkan kehidupan didunia maupun diakhirat nantinya. 
2. Dasar dan Tujuan Pendidikan Agama Islam 
Dasar Pendidikan agama Islam dibagi menjadi tiga kategori 
diantaranya yaitu: dasar pokok, dasar operasional, dan dasar tambahan. 
a) Dasar pokok (al-Qur‟an dan Hadits) 
Dasar pokok yang menjadi dasar dalam Pendidikan agama Islam 
yaitu al-Qur‟an dan Hadits. Al-Qur‟an merupakan sumber ajaran islam 
pertama, yang memuat kumpulan wahyu Allah swt yang disampaikan 
kepada Nabi Muhammad saw, melalui malaikat Jibril. Salah satu isi 
kandungannya adalah peraturan hidup yang mengatur kehidupan manusia 
dalam hubungannya dengan Allah swt, hubungannya dengan sesame 
manusia, dan hubungannya dengan lingkungan sekitarnya. Dalam al-
Qur‟an dasar pendidikan agama Islam terkandung dalam firman Allah swt 
Surat At-Taubah ayat 122: 
َفٌة 
ِٕ
ْْنُْم َطۤاى ًَّةًۗ فَلَْوََل هََفَر ِمْن ُكِّ ِفْركٍَة ّمِ ف ۞ َوَما ََكَن امُْمْؤِمنُْوَن ِمَيْيِفُرْوا ََكۤ
َذُرْوَن  َّهُْم ََيْ ْم مََعل ْيِن َوِمُيْيِذُرْوا كَْوَمهُْم ِاَذا َرَجُعْوٓا ِالَْْيِ  ِࣖمَّيَتَفلَّهُْوا ِِف اّلِ
Artinya : “Dan tidak sepatutnya orang-orang mukmin itu semuanya pergi 
(ke medan perang). Mengapa sebagian dari setiap golongan di antara 
mereka tidak pergi untuk memperdalam pengetahuan agama mereka dan 
untuk memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali, 
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Dalam ayat tersebut menjelaskan tentang kewajiban seseorang 
untuk memperdalam agama dan kewajiban untuk mengajarkannya kepada 
orang yang ada disekitarnya. 
     Al-Qur‟an surat Al-Alaq ayat 1-5 juga menerangkan: 
ْي َخلََقَۚ  ِ َِّم اَّلَّ وَْساَن ِمْن عَلٍَقَۚ ١﴿ ِاْكَرْأ ِِبْْسِ َرب َُّم ٢ َخلََق اَْلِ  ِاْكَرْأ َوَرب
َ ِِبمْلَََّلُِۙ ٣اَْلَْنَرُمُۙ  ْي عََّلَّ ِ ًۗ ٤ اَّلَّ وَْساَن َما مَْم يَْعََّلْ َ اَْلِ   ﴾٥ عََّلَّ
Artinya: 1) bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang 
menciptakan; 2) Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah; 3) 
Bacalah, dan Tuhanmu Yang Maha Mulia; 4) Yang mengajar (manusia) 





 Dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa Allah SWT telah 
menerangkan bahwa manusia diciptakan dari benda yang tidak berharga 
(segumpal darah) kemudian memuliakannya dengan mengajarkan 
membaca, menusil dan memberi pengetahuan. 
Al-Qur‟an surat Az-Zumar ayat 9 juga menerangkan: 
ًۗ كُْل  ِّه  َة َرب ِخَرَة َويَْرُجْوا َرْْحَ َذُر اَْلٰ ْ ًما َيَّ
ِٕ
كَۤاى َّْيِل َساِجًدا وَّ َء ام ْن ُهَو كَاِهٌت ٰاََنۤ َامَّ
ََّما يَتََذنَُّر ُاومُوا اَْلَمَْباِب  ْيَن ََل يَْعلَُمْوَن ًۗ ِاه ِ ْيَن يَْعلَُمْوَن َواَّلَّ ِ تَِوى اَّلَّ َهْل يَس ْ
Artinya: “(Apakah kamu orang musyrik yang telah beruntung) ataukah 
orang yang beribadah pada waktu malam dengan sujud dan berdiri, 
karena takut kepada (azab) akhirat dan mengharapkan rahmat Tuhannya? 
Katakanlah, “Apakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-
orang yang tidak mengetahui?” sebenarnya hanya orang yang berakal 




 Dalam ayat tersebut dijelaskan perbandingan antara orang-orang 
musyrik yang mengikuti hawa nafsu dengan orang-orang beriman, serta 
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membandingkan yang berilmu dengan yang tidak berilmu. Dalam hal ini 
Allah SWT ingin menyampaikan bahwa bila kita pikirkan dengan hati dan 
akal, tentu orang-orang beriman, terutama mereka yang beribadah sholat 
diwaktu malam serta takut kepada Allah SWT merupakan orang-orang 
yang beruntung. Orang-orang yang beriman dan berilmu tentu akan 
memilih sesuatu yang lebih besar yaitu balasan Allah yang kekal daripada 
sesuatu yang sementara saja yaitu dunia.  
Sedangkan hadits merupakan sumber ajaran Islam kedua, yang 
secara sederhana dijelaskan bahwa hadits merupakan jalan atau cara yang 
pernah dicontohkan oleh Nabi Muhammad saw. yang menjadi sumber dan 
acuan umat Islam dalam seluruh aktivitas kehidupannya, sekaligus sebagai 
pedoman bagi kemaslahatan hidup manusia dalam semua aspek. Didalam 
hadits yang dishahihkan dari Muawiyah radhiyallahu „anhu, sesungguhnya 
Nabi saw bersabda: 
ينِ هللُا َمْن يُِرِ  ايَُفلِّهُْه ِ  اّلِ ِبِه َخْ ً  
 Artinya: “barangsiapa yang dikehendaki oleh Allah kebaikan, niscaya 




Hadits ini menjelaskan bahwa seorang hamba yang mempunyai 
semangat dan perhatian dalam menuntut ilmu merupakan tanda yang 
menunjukkan Allah swt menghendaki kebaikan baginya. Karena siapa saja 
yang Allah kehendaki kebaikan maka akan dipahamkan dalam urusan 
agamanya. 
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b) Dasar operasional 
Dasar operasional merupakan dasar yang mengatur pelaksanaan 
Pendidikan agama Islam secara langsung dan tidak langsung yang dapat 
dijadikan pegangan dalam melaksanakan Pendidikan di Lembaga 
Pendidikan formal (sekolah). Dasar-dasar operasional tersebut diantara nya 
adalah: 
1. Dasar ideal, dasar idel dalam Pendidikan agama Islam adalah Pancasila, 
yaitu sila yang ke-1, yang berbunyi “ketuhanan Yang Maha Esa” 
2. Dasar struktural, merupakan dasar yang berasal dari perundang-
undangan yang berlaku, yaitu UUD 1945 dalam bab XI pasal 29 ayat 1 
dan 2, yang berbunyi: 
a. Negara berdasarkan atau ketuhanan Yang Maha Esa 
b. Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk memeluk 




c) Dasar sosial psikologis, setiap manusia dalam hidupnya membutuhkan 
adanya suatu pegangan hidup yang disebut dengan agama. Seseorang 
akan merasakan bahwa dalam jiwanya ada suatu perasaan yang 
mengakui adanya dzat Yang Maha Kuasa, tempat berlindung dan 
meminta pertolongan. Seseorang akan merasa tenang dan tentram 
dalam hatinya jika mereka mendekatkan diri dan mengabdi kepada 
Allah swt. 
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Dalam tujuan Pendidikan agama Islam adalah untuk mengetahui, 
memahami dan mengerti Syariah Islam, seperti dijelaskan dalam firman 
Allah swt dalam Surat at-Taubah ayat 123, yaitu: 
َن اْمُكفَّاِر َومَْيِجُدْوا ِفْيُُكْ ِغلَْظًةًۗ  ْيَن يَلُْوىَُُكْ ّمِ ِ ْيَن ٰاَمنُْوا كَاِثلُوا اَّلَّ ِ َا اَّلَّ َُّيُّ ٰٰيٓ
 َ ْ َ َمَ  امُْمتَِّل ا َانَّ اّاٰ  َواْعلَُمْوٓ
 Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, perangilah orang-orang kafir 
yang disekitar kamu itu dan hendaklah mereka menemui kekerasan 
daripadamu, dan ketahuilah, bahwasannya Allah Bersama orang-orang 




Menurut Bashori Muchsin,  tujuan umum pendidikan Islam harus 
selaras dengan pandangan manusia, yaitu makhluk Allah yang mulia 
dengan akalnya, ilmunya, perasaannya, dan kebudayaannya, yang pantas 
menjadi khalifah dibumi. Tujuan umum ini meliputi pemahaman, 
keterampilan berbuat, dan penghayatan. Oleh karena itu, tujuan umum 
pada tingkat sekolah permulaan, sekolah menengah, sekolah lanjutan dan 
perguruan tinggi, dan ada tujuan untuk sekolah umum, sekolah kejuruan, 
maupun Lembaga-lembaga Pendidikan yang lainnya. 
Selain tujuan-tujuan tersebut, terdapat sepuluh macam tujuan 
khusus dalam Pendidikan agama Islam: 
1. Menanamkan keimanan kepada Allah swt  yang menciptakan alam, 
malikat, rasul dan kitab-kitabnya. 
2. Menanamkan rasa cinta kepada al-Qur‟an dengan cara membaca, 
memahami, dan juga mengamalkannya. 
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3. Memperkenalkan kepada anak didik tentang aqidah Islam, dasar agama, 
dan tata cara beribadah dengan benar yang sesuai dengan syariat Islam. 
4. Menumbuhkan minat anak didik untuk menambah ilmu pengetahuan 
tentang keagamaan, adab dan hokum Islam serta usaha untuk 
mengamalkannya dengan penuh suka rela. 
5. Menumbuhkan keasadaran kepada anak didik terhadap agama, 
salahsatunya adalah tentang prinsip-prinsip dan dasar akhlak yang 
mulia. 
6. Mendidik motivasi, naluri dan keinginan anak didik dan mebentenginya 
dengan cara mengenalkan aqidah dan nilai kesopanan. 
7. Menumbuhkan rasa bangga pada diri anak didik terhadap sejarah dan 
kebudayaan Islam 
 Menurut Al-Abrasy mengelompokkan tujuan umum Pendidikan 
Islam menjadi beberapa bagian, yaitu: 1) ) Membentuk akhlak yang mulia, 
dalam hal ini telah disepakati oleh orang-orang Islam bahwa inti 
Pendidikan Islam adalah untuk mencapai akhlak yang mulia, sebagaimana 
misi Nabi Muhammad saw; 2) Mempersiapkan anak didik untuk 
kehidupan dunia dan akhirat; 3) Mempersiapkan anak didik dalam dunia 
usaha (mencari rizki) yang professional; 4)Menumbuhkan semangat ilmiah 
kepada anak didik untuk belajar dan mengkaji ilmu; 5) Mempersiapkan 
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3. Karakteristik Pendidikan Agama Islam 
Menurut Muhaimin, Pendidikan agama Islam memiliki beberapa 
karakteristik, diantaranya adalah sebagai berikut: 
a) Pendidikan agama Islam berusaha memelihara dan menjaga nilai-nilai 
serta ajaran yang terkandung dalam al-qur‟an dan as-sunnah, serta 
kemurnian keduanya sebagai sumber utama dalam ajaran Islam. 
b) Pendidikan agama Islam sebagai landasan etika dan moral dalam 
pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (iptek), budaya, dan 
aspek-aspek kehidupan yang lain. 
c) Pendidikan agama Islam selaluu berusaha menjaga aqidah anak didik 
agar tetap kokoh dalam kondisi dan situasi apapun. 
d) Dalam beberapa hal, Pendidikan agama Islam mengandung penafsiran 
dan pemahaman yang sangat beragam, untuk itu memerlukan sikap 
yang terbuka dan semangat ukhuwah Islamiyah. 
e) Pendidikan agama Islam selalu berusaha mengembangkan dan 
membentuk keshalehan sosial dan keshalehan individu. 
f) Pendidikan agama Islam selalu berusaha menunjukkan kesatuan ilmu, 
iman dan amal dalam kehidupan sehari-hari.
37
 
4. Fungsi Pendidikan Agama Islam 
Fungsi dalam pengajaran agama Islam adalah untuk menanamkan 
ketakwaan dan keimanan kepada Allah swt, untuk mengembangkan dan 
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membiasakan dalam melakukan akhlak yang mulia, amal shaleh, dan amal 
ibadah, untuk membiasakan peserta didik berakhlak mulia, serta untuk 
mengembangkan dan menumbuhkan semangat dalam mengelolah alam 
sekitar sebagai anugrah Allah swt. 
5. Ruang Lingkup Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 
Ruang lingkup Pendidikan agama Islam terdiri dari keselarasan, 
keserasian, serta keseimbangan antara: 1) hubungan manusia dengan Allah 
swt; 2) hubungan manusia dengan sesame manusia; 3) hubungan manusia 
dengan dirinya sendiri; dan 4) hubungan manusia dengan makhluk yang 
lain; serta 5) hubungan manusia dengan lingkungannya.
38
 
Sedangkan ruang lingkup dalam bahan pelajaran Pendidikan agama 
Islam terdiri dari beberapa bidang studi, diantaranya yaitu: 
a) Bidang studi Al-Qur‟an Hadits. 
b) Bidang studi Sejarah Kebudayaan Islam (SKI). 
c) Bidang studi Aqidah Akhlak. 
d) Bidang studi Fiqih. 
6. Materi Pendidikan Agama Islam 
Dalam ajaran pokok Islam terdiri dari masalah aqidah (keimanan), 
syari‟ah (keIslaman), dan akhlak (ihsan). Dari ketiga kelompok ilmu 
agama tersebut dilengkapi dengan beberapa pembahasan dasar hokum 
Islam yaitu al-Qu‟an dan hadits, serta ditambah dengan sejara Islam 
(Tarikh), sehingga berurutan sebagai berikut: 
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1. Tauhid (ketuhanan) 
Suatu bidang studi yang akan mengajarkan dan membimbing agar 
dapat meyakini, mengetahui, dan mengamalkan aqidah Islam secara benar. 
 
2. Akhlak  
Suatu bidang studi yang implementasinya tentang akhlak terpuji 
yang harus diteladani dan akhlak tercela yang harus dijauhi. Serta yang 
akan mengajarkan peserta didik untuk mengamalkan dan membentuk nilai 
Islam dalam bentuk tingkah laku dalam berhubungan dengan Allah swt, 
dalam berhubungan dengan sesame manusia dan hubungan manusia 
dengan alam sekitar. 
3. Fiqih 
Suatu bidang studi yang pengajaran dan bimbingannya untuk 
mengetahui syariat dalam Islam yang mengandung perintah agama yang 
harus diamalkan, larangan agama yang harus dijauhi, norma-norma 
hokum, serta nilai dan sikap yang akan menjadi pandangan hidup orang 
muslim yang harus dipatuhi serta dilaksanakan oleh masyarakat, keluarga 
dan diri sendiri. 
4. Bidang studi al-Qur‟an 
Bidang studi yang merencanakan dan melaksanakan pengajaran 
dalam membaca dan mengartikan ataupun menafsirkan ayat al-Qur‟an 
sesuai dengan kepentingan peserta didik dan sesuai dengan tingkat 





menghayati, dan meresapi pokok kandungannya dan mengamalkannya 
dalam kehidupan sehari-hari. 
5. Hadits 
Seperti halnya penjelasan al-Qur‟an diatas, hadits merupakan 
bidang studi yang merencanakan serta melaksanakan program membaca 
serta mengartikan hadits tertentu sesuai dengan kemampuan peserta didik, 




6. Tarikh Islam 
Bidang studi yang akan memberikan pengetahuan mengenai 
sejarah dan kebudayaan Islam, yang meliputi masa sebelum kelahiran 
Islam; masa Nabi dan sesudahnya (baik dalam masa daulah Islamiyah 
maupun negara lainnya didunia, khususnya di Indonesia). 
Berdasarkan kurikulum 2013 yang menjadi acuan sekolah ditempat 
peneliti melaksanakan penelitian, menjelaskan isi KI (kompetensi Inti), 
KD (Kompetensi Dasar), Indikator Pencapaian Kompetensi, Tujuan 
Pembelajaran dan Deskripsi materi sebagai serikut: 
a. Kompetensi Inti (KI) 
KI-1 Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
KI-2 Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin 
tanggung jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, 
percaya diri dalam berinteraksi secara efektif dengan 
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lingkungan social dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 
keberadaannya. 
KI-3 Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan 
prosedural) berdaarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan 
kejadian tampak mata. 
KI-4 Mencoba, mengola, dan menyaji dalam ranah konkret 
(menggunakan, menguraikan, merangkai memodifikasi dan 
membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 
menghitung, menggambar, dan membuat) sesuai dengan 
yang dipelajari disekolah dan sumber yang sama dalam 
sudut pandang / teori. 
b. Kompetensi Dasar (KD) 
1.5 Meyakini bahwa jujur, amanah dan istiqamah adalah perintah 
agama. 
2.5 Menghayati perilaku jujur, amanah dan istiqamah dalam 
kehidupan sehari-hari. 
3.5 Memahami makna perilaku jujur, amanah, dan istiqamah. 
4.5 Menyajikan makna perilaku jujur, amanah dan istiqamah dan 
hadits terkait 
c. Indikator Pencapaian Kompetensi 
1. Menjelaskan makna jujur, amanah dan istiqamah. 





3. Menunjukkan dalil tentang jujur, amanah dan istiqamah. 
4. Menunjukkan contoh perilaku jujur, amana, dan istiqamah. 
d. Tujuan Pembelajaran 
1. Peserta didik mampu menyebutkan pengertian jujur sesuai dengan 
Q.S Al-Baqarah :42 dan hadits terkait. 
2. Peserta didik mampu menjelaskan makna jujur sesuai dengan Q.S 
Al-Baqarah :42 dan hadits terkait. 
3. Peserta didik mampu menunjukkan contoh perilaku jujur sebagai 
implementasi dari pemahaman Q.S Al-Baqarah :42 dan hadits 
terkait. 
4. Peserta didik mampu menyebutkan pengertian amanah sebagai 
implementasi dari Q.S Al-Anfal :27 dan hadits yang terkait. 
5. Peserta didik mampu menjelaskan makna amanah sebagai 
implementasi Q.S Al-Anfal : 27 dan hadits terkait. 
6. Peserta didik mampu menunjukkan contoh perilaku amanah 
sebagai implementasi dari Q.S Al-Anfal : 27 dan hadits terkait. 
7. Peserta didik mampu menyebutkan pengertian pengertian 
istiqamah sebagai implementasi dari Q.S Al-Anfal :13 dan hadits 
terkait. 
8. Peserta didik mampu menjelaskan makna istiqamah sebagai 






9. Peserta didik mampu menunjukkan contoh perilaku istiqamah 
sebagai implementasi dari pemahaman Q.S Al-Anfal :13 dan 
hadits terkait. 
e. Deskripsi Materi 
1. Mari berperilaku jujur 
Jujur adalah kesesuaian sikap antara perkataan dan perbuatan 
yang sebenarnya. 
2. Mari berperilaku amanah 
Amanah artinya terpercaya (dapat dipercaya). Amanah juga 
berarti pesan yang dititipkan dapat disampaikan kepada orang 
yang berhak. 
3. Mari berperilaku istiqamah 
Istiqamah adalah sikap teguh dalam melakukan suatu kebaikan, 




E. Penelitian Yang Relevan 
Penelitian yang berkaitan dengan pengaruh strategi pembelajaran 
information search (IS) terhadap hasil belajar  telah diteliti oleh peneliti 
terdahulu antara lain: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Resty Khairanissa, yang berjudul 





melalui strategi information search (IS) di SDN 23 Lolong Padang 
Utara” menyatakan bahwa ada peningkatan yang signifikan pada 
aktivitas belajar siswa dengan hasil merangkum kegiatan siswa pada 
siklus I diperoleh rata-rata peningkatan 42,85%, pada siklus II dengan 
rata-rata 74,99%, kemudian aktivitas siswa dalam menjawab pertanyaan 
pada siklus I memperoleh rata-rata 49,99% meningkat pada siklus II 
dengan rata-rata 74,99%, aktivitas siswa dalam kelompok diskusi pada 
siklus I memperoleh rata-rata 57,14% dan meningkatkan pada siklus ke 
II dengan rata-rata 85,71%.
40 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Eliana Yunitha Seran, yang berjudul 
“efektivitas penggunaan strategi information search dalam mata 
pelajaran IPS di kelas rendah Sekolah Dasar Negeri 4 Mensiku Sintang-
Kalimantan Barat” menyatakan bahwa efektivitas penggunaan strategi 
information search dalam pembelajaran IPS di kelas rendah sangat 
efektif. Aktivitas belajar ditemukan 100% sangat baik. Hal ini didukung 
dengan peningkatan kognitif yang disertai dengan proses pembelajaran 
yang menyenangkan dan gembira bagi siswa.
41
 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Fitriana Rahmawati yang berjudul 
“pengaruh strategi information search (IS) dan learning start with a 
question (LSQ) terhadap hasil belajar siswa kelas VIII semester Genap 
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SMP Negeri 26 Bandar Lampung” menyatakan bahwa ada pengaruh 
penggunaan strategi pembelajaran information search (IS) dan learning 
start with a question (LSQ) dalam pembelajaran matematika terhadap 
hasil belajar matematika siswa. Dengan hasil pengujian hipotesis 
menggunakan rumus statistic t-tes, diperoleh nilai thit= 6,62 dan dari 
total distribusi t pada taraf signifikan 5% diketahui 𝑡(1−1/2 𝛼)(51) 
hipotesis H0 ditolak sedangkan Ha diterima yaitu (rata-rata hasil belajar 
matematika siswa yang menggunakan strategi pembelajaran 
information search (IS) dan learning start with a question (LSQ) lebih 




4. Penelitian yang dilakukan oleh Apriana Tina yang berjudul :pengaruh 
strategi pembelajaran information search (IS) terhadap penguasaan 
konsep dan sikap ilmiah pada materi sistem reproduksi kelas XI SMA 
Muhammadiyah 2 Bandar Lampung Tahun ajaran 2017/2018” 
menyatakan bahwa ada pengaruh signifikan terhadap penguasaan 
konsep dan sikap ilmiah pesesrta didik dengan hasil penelitian dan 
analisis data, diperoleh rata-rata posttest peserta didik kelas eksperimen 
adalah 73,6% dan pada kelas control adalah 63,5%, sedangkan untuk 
                                                             
42
 Fitriana Rahmawati, “Pengaruh Strategi Information Search (IS) dan 
Learning Start With A Question (LSQ) terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas VII Semester 
Genap SMP Negeri 26 Bandar Lampung”, Jurnal LENTERA STKIP-PGRI Bandar 





posttest angket ilmiah peserta didik kelas eksperimen sebesar 73,6% 
dan pada kelas control sebesar 64,5%.
43
 
Penelitian diatas memiliki kesamaan dengan penelitian yang 
peneliti lakukan yaitu tentang strategi pembelajaran Information Search 
(IS) terhadap proses pembelajaran. Sedangkan perbedaan penelitian 
tersebut adalah: 
1. Dilihat dari subjek yang diteliti, penelitian yang pertama subjeknya 
SDN 23 Lolong kelas V, penelitian kedua subjeknya SDN 4 Mensiku 
Sintang-Kalimantan Barat kelas rendah, penelitian ketiga subjeknya 
SMP Negeri 26 Bandar Lampung kelas VIII, penelitian keempat 
subjeknya SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung kelas XI, 
sedangkan penelitian saya subjeknya SMP Negeri 1 Pulaupanggung 
kelas VII. 
2. Dilihat dari jenis penelitian, penelitian pertama menggunakan jenis 
penelitian tindakan kelas, penelitian yang kedua menggunakan jenis 
penelitian kualitatif deskriptif, penelitian ketiga menggunakan jenis 
penelitian kuantitatif dengan metode eksperimen, penelitian keempat 
menggunakan jenis penelitian kuantitatif, sedangkan penelitian saya 
menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan quasi experimental 
design. 
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Berdasarkan keterkaitan tersebut maka penulis tertarik unruk 
melakukan penelitian dengan menggunakan strategi pembelajaran 
information search (IS) dalam pembelajaran PAI dengan judul “pengaruh 
strategi pembelajaran information search (IS) terhadap hasil belajar mata 
pelajaran PAI siswa kelas VII di SMP Negeri 1 Pulaupanggung Kabupaten 
Tanggamus” 
 
F. Kerangka Berpikir 
Kerangka berpikir merupakan model konseptual tentang bagaimana 
teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasikan 
sebagai masalah yang penting.
44
 Jadi kerangka berpikir adalah kesimpulan 
yang digunakan untuk mengetahui adanya hubungan antara variable-
variabel yang ada didalam penelitian. Kerangka berpikir suatu penelitian 
perlu dikemukakan apabila didalam penelitian tersebut berkenaan dua 
variable ataupun lebih. 
Berdasarkan landasan teori dan penelitian yang relevan maka 
kerangka berpikir dalam penelitian ini, yaitu: 
X    Y 
Keterangan : 
X : strategi pembelajaran information search (IS) 
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Y : hasil belajar mata pelajaran PAI 
Secara singkat penelitian ini akan dibuktikan ada atau tidaknya 
pengaruh antara variabel bebas yaitu strategi pembelajaran information 
search (IS), dengan variabel terikat yaitu hasil belajar mata pelajaran PAI. 
G. HIPOTESIS 
Hipotesis adalah jawaban yang bersifat sementara terhadap 




1. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan landasan teori dan kerangka fikir dalam permasalahan 
yang diajukan, maka dapat dirumuskan hipotesis penelitian ini, yaitu: 
“terdapat pengaruh strategi pembelajaran Information Search (IS) terhadap 
hasil belajar mata pelajaran PAI siswa kelas VII di SMP Negeri 1 
Pulaupanggung Kabupaten Tanggamus”. 
2. Hipotesis Statistik 
Hipotesis statistik dapat diartikan sebagai pernyataan mengenai 
keadaan populasi (parameter) yang diujikan kebenarannya berdasarkan 
data yang diperoleh dari sampel dalam penelitian (statistik). Adapun 
hipotesis statistic dalam penelitian ini, dirumuskan sebagai berikut: 
a. H0 : µ1 = µ2 
b. H1 : µ1 ≠ µ2 
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H0 : µ1 < µ2 (Tidak ada pengaruh strategi pembelajaran Information 
Search (IS) terhadap hasil belajar mata pelajaran PAI siswa kelas VII di 
SMP Negeri 1 Pulaupanggung Kabupaten Tanggamus) 
H1 : µ2 ≠ µ2 (Terdapat pengaruh strategi pembelajaran Information 
Search (IS) terhadap hasil belajar mata pelajaran PAI siswa kelas VII di 







A. Tempat dan waktu penelitian 
1. Tempat penelitian  
Tempat dalam penelitian ini adalah kelas VII SMP Negeri 1 
Pulaupanggung yang beralamat di Desa Tekad Kecamatan Pulaupanggung 
Kabupaten Tanggamus. 
2. Waktu penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada tanggal 11 Febuari sampai dengan   
11 Maret 2020.  
 
B. JenisPenelitian  
Penelitian yaitu usaha untuk mencapai sesuatu dengan metode 
tertentu yang dilakukan dengan hati-hati, sistematis dan sempurna 
terhadap permasalahan yang di hadapi.
1
 Menurut Sugiyono dalam bukunya 
dijelaskan bahwa metode penelitian merupakan cara ilmiah yang 
digunakan untuk mendapatkan data dengan kegunaan dan tujuan tertentu.
2
 
Berdasarkan pada tingkat kealamiahan, metode penelitian dikelompokkan 
menjadi beberapa metode penelitian, diantaranya adalah metode penelitian 
survey, eksperimen, dan Naturalistik. 
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Sudaryono,Metodologi Penelitian (Jakarta:PT Raja Grafindo Persada,2017), h.69 
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Metode penelitian dalam peneltian ini menggunakan metode 
penelitian eksperimen. Metode penelitian eksperimen diartikan sebagai 
metode penelitian yang dapat digunakan untuk mencari pengaruh atau 
tindakan atau perlakuan tertentu dalam kondisi yang dikendalikan.
3
 
Desain eksperimen yang digunakan adalah Quasy Eksperimen 
Design.Quasi Eksperimen Design merupakan desain yang mempunyai 
kelompok control, tetapi tidak sepenuhnya mengontrol variable luar yang 
mempengaruhi pelaksanaan eksperimen.  
Penelitian ini menggunakan desain Nonequivalent Control Grup 
Design. Dalam desain ini dilakukan dengan cara memberi perlakuan pada 




Pada kelas pertama adalah kelompok eksperimen yang akan 
mendapat perlakuan pembelajaran PAI dengan menggunakan strategi 
pembelajaran Information Search (IS), pada kelas kedua merupakan 
kelompok control yang mendapat perlakuan pembelajaran PAI dengan 
menggunakan metode pembelajaran Group Resume (GR). Dari hasil tes 
akhir akan terlihat perbandingan hasil belajar siswa sebelum perlakuan 
menggunakan strategi Information Search (IS) dengan setelah 
menggunakan strategi Information Search (IS). 
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Hasil dari ini digunakan untuk menjawab rumusan masalah 
penelitian yang diajukan yaitu apakah terdapat pengaruh strategi 
pembelajaran Information Seaarch (IS) terhadap hasil belajar pada mata 
pelajaran PAI kelas VII di SMP Negeri 1 Pulaupanggung Kabupaten 
Tanggamus. 
Rancangan penetian ini digambarkan sebagai berikut:  
Tabel 3.1.  
Desain Penelitian Quasy Eksperimen Design 
 
Kelas Tes Awal Perlakuan Tes Akhir 
A (R) T1 X1 T2 
B (R) T1 X2 T2 
Keterangan : 
A (R) : kelas eksperiment 
B (R) : kelas kontrol 
T1 : tes awal (pretest) 
T2 : tes akhir (posttest) 
X1 : perlakuan pada kelompok eksperiment 
X2 : perlakuan pada kelompok control 
 
C. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa yang 





informasi mengenai hal tersebut, kemudian dapat ditarik kesimpulan.
5
 
Dalam penelitian ini variabel dikelompokkan menjadi dua bagian, 
diantaranya yaitu: 
1. Variabel bebas (independent variable) atau variabel X, adalah variabel 
yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab timbulnya variabel lain. 
Dalam penelitian ini yang menjadi variabel X adalah “Strategi 
pembelajaran Information Search”. 
2. Variabel terikat (dependent variable) atau variabel Y, adalah variabel 
yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat adanya variabel bebas. 





D. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Menurut Sugiyono, populasi merupakan wilayah generalisasi yang 
terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 
tertentu yang ditetapkan peneliti untuk dipelajari dan selanjutnya ditarik 
kesimpulan.
7
Berkaitan dengan hal tersebut, yang akan dijadikan populasi 
dalam penelitian ini adalahseluruh peserta didik kelas VII di SMP Negeri 1 
Pulaupanggung. 
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Tabel 3.2.  
Jumlah Peserta Didik Kelas VII 
 
No Kelas 
Jenis Kelamin Jumlah 
Siswa Laki-laki Perempuan 
1. VII A 15 17 32 
2. VII B 15 17 32 
3. VII C 15 17 32 
4. VII D 15 17 32 
5. VII E 15 17 32 
6. VII F 15 17 32 
7. VII G 15 17 32 
8. VII H 14 18 32 
Sumber: Dokumentasi kelas VII SMP Negeri 1 Pulaupanggung 
2. Sampel 
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang akan diteliti.
8
 
Kelas yang dijadikan sampel terdiri dari dua kelas, yaitu kelas eksperimen 
dan kelas kontrol. teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini 
menggunakan teknik cluster random sampling. Teknik cluster randem 
merupakan teknik yang digunakan untuk menentukan sampel, apabila 
sumber data sangat luas. Berikut ini langkah-langkah yang digunakan 
dalam teknik cluster randem, yaitu sebagai berikut: 
1. Peneliti menyiapkan kertas untuk undian sebanyak populasi kelas VII 
yang ada disekolah tersebut, kertas undian yang digunakan sebanyak 8 
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lembar. Yang masing-masing kertas tersebut bertuliskan kelas VII A, 
VII B, VII C, VII D, VII E, VII F, VII G, dan VII H. 
2. Kemudian peneliti mengundi sebanyak tiga kali pengundian, 
pengundian yang pertama muncul kelas VII G, pengundian yang kedua 
muncul kelas VII D, dan selanjutnya pengundian yang ketiga muncul 
kelas VII C. 
3. Kemudian setelah muncul tiga kelas tersebut, dilakukan lagi 
pengundian sebanyak dua kali untuk menentukan mana kelas yang 
dijadikan untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol.  
4. Selanjutnya, pengundian pertama muncul kelas VII D, yang akan 
dijadikan untuk kelas eksperimen, dan pengundian yang kedua muncul 
kelas VII G yang dijadikan untuk kelas kontrol. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
1. Tes 
Menurut Drs. Amir Daien Indrakusuma dalam buku Evaluasi 
Pendidikan yang dikarang oleh Drs. H. Daryanto, tes merupakan salah satu 
alat atau prosedur yang sistematis dan objektif untuk memperoleh data-
data atau keterangan yang diinginkan tentang seseorang, dengan cara yang 
dikatakan tepat dan cepat.
9
 
Dari beberapa uraian diatas dapat disimpulkan bahwa tes adalah 
suatu alat yang digunakan untuk mengukur keberhasilan program 
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pengajaran. Alat ini dapat berbentuk tugas yang harus dilaksanakan dan 
dapat pula berupa pertanyaan atau soal yang harus dijawab. 
Dalam penelitian ini bentuk tes yang digunakan adalah tes objektif 
berupa soal pilihan ganda, yang diberikan kepada kelas VII E sebagai 
kelas uji coba instrument, kelas VII D sebagai kelas Eksperimen dan Kelas 
VII G sebagai kelas Kontrol di SMP Negeri 1 Pulaupanggung. 
2. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan catatan pristiwa untuk mencari data 
mengenai hal-hal atau variabel yang berupa gambar, tulisan, buku-buku, 
agenda, surat kabar, prasasti, karya monumental dari seseorang, dan 
sebagainya.
10
 Dalam penelitian ini, dokumentasi yang dimaksud adalah 
segala sesuatu yang berbentuk apapun yang terdapat pada responden dan 
tempat penelitian yang akan berguna sebagai bahan informasi untuk 
penelitian, diantaranya seperti bukti tertulis yang ditemukan dilokasi 
penelitian ataupun surat-surat. Dalam penelitian ini data yang diperlukan 
adalah sejarah singkat SMP Negeri 1 Pulaupanggung, daftar siswa, 
struktur organisasi, data-data sekolah, dan data-data guru SMP Negeri 1 
Pulaupanggung. 
 
F. Intrumen Penelitian 
Instrumen penelitian merupakan suatu alat yang digunakan untuk 
mengukur fenomena alam maupun social yang akan diamati. Seacara 
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spesifik fenomena ini disebut dengan variabel penelitian. Instrument dalam 
pengumpulan data digunakan sebagai alat bantu yang telah dipilih dan 
digunakan peneliti dalam kegiatan mengumpulkan data, agar kegiatan 
yang dilakukan menjadi sistematis dan dipermudah olehnya. Dalam hal 
ini, instrumen penelitian dapat diartikan sebagai alat bantu yang 
diwujudkan dalam benda, diantaranya, angket, lembar pengamatan, tes, 
pedoman wawancara, dan lain-lain. 
Instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes. 
Instrument tes ini berupa soal pilihan ganda yang terdiri dari empat 
alternative jawaban a, b, c dan d. tes ini disusun berdasarkan indicator 
pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 
 
G. Uji Instrumen 
1. Uji Validitas 
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan 
atau kesahihan dalam suatu instrumen. Instrument dapat dikatakan valid 
jika memiliki validitas yang tinggi yaitu apa bila instrument tersebut dapat 
mengukur apa yang diinginkan.
11
 Untuk mengetahui tingkat keabsahan 
data maka diperlukan uji validitas. Uji validitas yang akan peneliti 
gunakan dalam penelitian ini yaitu uji validitas isi dan uji validitas 
konstruk. 
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a. Uji validitas isi  
Untuk instrument yang berbentuk test, pengujian validitas isi dapat 
dilakukan dengan cara membandingkan antara isi instrument dengan 
materi pelajaran yang telah diajarkan. Pada setiap instrument baik nontes 
maupun test terdapat butir-butir pernyataan atau pertanyaan. 
b. Uji validitas konstruk 
Untuk menguji validitas konstruk, dalam hal ini setelah instrument 
di konstruksikan tentang aspek-aspek yang akan diukur dengan 
berlandaskan teori tertentu,kemudian selanjutnya dikonsultasikan Bersama 
para ahli. 
Suatu instrument pengukuran dapat dikatakan valid jika instrument 
tersebut dapat mengukur sesuatu yang hendak diukur. Untuk menghitung 












𝑟𝑝𝑏𝑖    : koefesien korelasi point biseral 
𝑀𝑃  : Mean (nilai rata-rata hitung) skor yang dicapai oleh peserta tes 
yang menjawab betul, yang dicari korelasinya dengan tes 
keseluruhan 
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𝑀𝑡  : Mean skor total (skor rata-rata dari pengikut tes) 
𝑆𝐷𝑡  : Standar deviasi skor total  
p :Proposi peserta tes yang menjawab betul terhadap butir soal yang 
sedang dicari korelasinya dengan tes secara keseluruhan. 
q : Proporsi peserta tes yang menjawab salah (q=1-p)  
Tabel 3.3. Kriteria Validitas 
Validitas Kriteria 




0,00-0,20 Sangat Rendah 
 
Untuk memperoleh data tes hasil belajar siswa, dilakukan uji coba 
instrument tes siswa untuk mengetahui tingkat kevaliditasannya. Uji coba 
instrument tes hasil belajar siswa yang dilakukan terdiri dari 25 butir soal 
pilihan ganda pada populasi diluar sampel penelitian. Uji coba instrument 
tes dilakukan pada 32 orang siswa kelas VII E SMPN 1 Pulaupanggung. 
Adapun hasil analisis validitas uji coba instrument tes hasil belajar 









Uji Validitas Item Soal Tes Uji Coba 
No. Soal Uji Validitas Keterangan 
1 0,34 Valid 
2 0,37 Valid 
3 0,35 Valid 
4 0,39 Valid 
5 0,52 Valid 
6 0,42 Valid 
7 0,35 Valid 
8 0,38 Valid 
9 0,55 Valid 
10 0,07 Tidak Valid 
11 0,39 Valid 
12 0,48 Valid 
13 0,03 Tidak Valid 
14 0,59 Valid 
15 0,41 Valid 
16 0,39 Valid 
17 0,58 Valid 
18 -0,14 Tidak Valid 
19 0,35 Valid 
20 0,37 Valid 
21 0,44 Valid 
22 0,55 Valid 
23 -0,25 Tidak Valid 





25 0,16 Tidak Valid 
 
Dari data hasil uji validitas diatas, berdasarkan perhitungan dari 
25 butir soal diatas yang telah diuji cobakan, diketahui bahwa terdapat 5 
diantaranya yang memiliki validitas yang rendah yaitu soal nomor 10 
dengan nilai validitas 0,07, soal nomor 13 dengan nilai validitas 0,03, soal 
nomor 18 dengan nilai validitas -0,14, soal nomor 23 dengan nilai validitas 
-0,25, soal nomor 25 dengan nilai validitas 0,16. Berdasarkan hasil 
tersebut, maka soal yang dapat digunakan hanya 20 soal saja untuk 
diujikan pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. 
2. Uji Reliabilitas 
Suatu pengukuran dapat dikatakan reliabilitas, apabila hasil 
pengukurannya tetap atau konsisten. Bahwa reliabilitas berhubungan 
dengan masalah kepercayaan. Suatu tes dapat dikatakan mempunyai taraf 




Tujuan uji reliabilitas ini adalah untuk mengetahui kekonsistenan 
dari suatu instrument sebagai alat ukur, sehingga hasil dari pengukuran 
tersebut dapat dipercaya. Hasil dapat dipercaya, apabila beberapa kali 
                                                             
13
 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi 









Untuk menentukan tingkat reliabilitas suatu tes dalam penelitian 
adalah koefisien Kuder dan Richardson, yang lebih dikenal dengan rumus 
K-R. 20 dan K-R. 21 yaitu: 








𝑟11 : reliabilitas tes secara keseluruhan 
p : proporsi subjek yang menjawab item dengan benar 
q : proporsi subjek yang menjawab item dengan salah (q=1-p) 
 𝑝𝑞: jumlah hasil perkalian antara p dan q 
n : banyaknya item 
S : standar deviasi dari tes (standar deviasi adalah akar varians) 
Tabel 3.5. Kriteria Reliabilitas 
Koefesien Korelasi Kriteria 
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0,00-0,19 Sangat Rendah 
Berdasarkan dari perhitungan soal dengan menggunakan program 
Microsoft Excel, maka dapat disimpulkan bahwa nilai reliabilitasnya yaitu 
sebesar 0,73 dan termasuk dalam tingkat reliabilitas dengan kriteria 0,40-
0,70 yaitu tinggi. 
3. Uji Tingkat Kesukaran  
Uji tingkat kesukaran dalam penelitian ini dilakukan untuk 
mengkaji soal-soal tes berdasarkan tingkat kesulitannya apakah soal 
tersebit dikategorikan sukar, sedang, dan mudah. Untuk mengetahui 






P : angka indeks kesukaran item 
B : banyaknya siswa yang menjawab benar 
Js : Jumlah seluruh siswa  
Tabel 3.6 
Kriteria tingkat kesukaran 
 









Adapun analisis tingkat kesukaran instrument soal dapat dilihat 
pada tabel berikut ini: 
Tabel 3.7 
Hasil Uji Tingkat Kesukaran Soal 
 
No Item Indeks Tingkat Kesukaran Kriteria Tingkat Kesukaran 
1.  0,59  Sedang 
2. 0,59 Sedang 
3. 0,41 Sedang 
4. 0,53 Sedang 
5. 0,72 Mudah 
6. 0,66 Sedang  
7. 0,78 Mudah 
8. 0,63 Sedang 
9. 0,63 Sedang 
10. 0,59 Sedang 
11. 0,63 Sedang 
12. 0,56 Sedang 
13. 0,63 Sedang 
14. 0,56 Sedang 
15. 0,44 Sedang  
16. 0,66 Sedang 
17. 0,72 Mudah 
18. 0,75 Mudah 
19. 0,47 Sedang 
20. 0,56 Sedang 





22. 0,44 Sedang 
23. 0,56 Sedang 
24. 0,28 Sukar 
25. 0,22 Sukar 
Sumber Data : Output Uji Tingkat Kesukaran Program Microsoft Excel 
Hasil perhitungan tingkat kesukaran butir tes terhadap 25 butir tes 
soal yang diuji cobakan, maka soal yang diterima adalah soal tingkat 
kesukaran sedang yaitu dengan tingkat kesukaran 0,32-0,78. Berdasarkan 
hasil dari analisis tingkat kesukaran uji coba tes, maka diperoleh 19 soal 
dengan tingkat kesukaran sedang. 
4. Uji Daya Pembeda  
Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal untuk 
membedakan siswa yang berkemampuan tinggi dengan siswa yang 
berkemampuan rendah.
15
 Rumus untuk menghitung daya pembeda setiap 







= P𝐴 −  𝑃𝐵 
Keterangan : 
DP : daya pembeda suatu butir soal 
JA : banyaknya siswa kelompok atas 
JB : banyaknya siswa kelompok bawah 
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Kriteria Daya Beda 
 
Daya Pembeda Kriteria 
DB = 0,00 Sangat Jelek 
0,00 < DB < 0,20 Jelek 
0,21 < DB < 0,40 Cukup 
0,41 < DB < 7,00 Baik 
0,71 < DB <1,00 Sangat Baik 
 
Uji daya beda yang akan digunakan dihitung dengan Program 
Microsoft Excel, klasifikasi daya beda soal sebagai berikut: 
Tabel 3.9 
Hasil Uji Daya Beda 
 
No item Kriteria Jumlah Soal No Item Soal 
1 Baik Sekali - - 
2 Baik 6 17 
3 Cukup 19 1,2,3,4,5,6,7,8,9,11,12,14,15,1
6,19,20,21,22,23,24 
4 Jelek 3 10,15,25 
5 Sangat Jelek 2 13,18 
Berdasarkan analisis data diatas, diketahui bahwa terdapat 25 soal 
tes, adapun butir soal yang memiliki daya pembeda sangat jelek berjumlah 
2 soal, dan yang memiliki daya pembeda jelek berjumlah 3 soal, adapun 






H. Teknik Analisis Data 
1. Pengelolaan Analisis Data Kognitif 
Setelah mendapatkan mendapatkan hasil data pretest-posstes 
selanjutnya dihitung gainnya, hal ini dilakukan untuk mengetahui 
peningkatan hasil belajar siswa sebelum dan sesudah diberikan perlakuan 
didalam proses pembelajaran. Rumus untuk menghitung gain, sebagai 
berikut: 
𝐺𝑎𝑖𝑛 (𝐺) =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
 
Hasil dari perhitungan tersebut, selanjutnya dibandingkan dengan 
kriteria N-Gain yang dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
Tabel 3.10 
 Kriteria N-Gain 
Presentase Keterangan 
<40 Tidak efektif 
40-55 Kurang efektif 
56-75 Cukup efektif 
>76 Efektif 
 
2. Uji Prasyarat Analisis 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas  dapat digunakan untuk mengetahui apakah sampel 
dalam penelitian ini berasal dari populasi yang berdistribusi normal 





Menurut Arifin uji normalitas dilihat dengan kriteria keputusan sebagai 
berikut: 
1. Jika nilai signifikansi > 0,05 maka data tersebut berdistribusi normal 
2. Jika nilai signifikansi < 0,05, data tersebut tidak berdistribusi normal. 
Uji normalitas dari masing-masing kelas untuk mengetahui apakah 
nilai pretest dan posttest berdistribusi normal ataupun tidak, dengan 
menggunakan langkah-langkah sebagai berikut: 
1. Menentukan rentang (r), yaitu: data terbesar ₋  data terkecil 
2. Menentukan banyak interval kelas, yaitu: 1 + 3,3 log 𝑛 
(n = banyaknya data) 





4. Membuat tabel distribusi frekuensi 






𝑛  𝑓𝑡 −    𝑓𝑡 𝑥𝑡 
𝑛 𝑛 − 1 
 
Keterangan : 
X  : rata-rata hitung 
SD : standar devisias 





 𝑓 : jumlah frekuensi 
𝑛  : jumlah sampel 
6. Menentukan nilai score Z 
𝑍 =




Z : standar score Z 
X : rata-rata hitung 
SD : standar deviasi 
7. Menentukan luas interval (L) 
8. Menentukan Panjang frekuensi diharapkan (Fe) 
9. Menentukan frekuensi pengamatan (fo) 
10. Menentukan nilai chi kuadrat (X2), dengan rumus: 







𝑓𝑜  : hasil pengamatan 
𝑓𝑒  : frekuensi yang diharapkan 
11. Membandingkan nilai X2 dengan X2 tabel dengan dk = k-3 dan taraf 
kepercayaan 99% (0,01), jika X2 hitung < X2 tabel, maka populasi 






Uji normalitas dari masing-masing kelas juga dapat menggunakan 
program SPSS, seabagai berikut: 
1. Buka program spss pada laptop ataupun computer. 
2. Klik variabell view. 
3. Pada kolom name pada baris kesatu, tuliskan hasil di kolom name, 
pada kolom label baris kesatu tuliskan hasil belajar Siswa, pada 
kolom decimals baris kesatu dipilih nilai 0.  
4. Pada kolom name pada baris kedua, tuliskan kelas di kolom name, 
pada kolom label baris kedua tuliskan kelas, kemudian, klik kolom 
values baris kedua, maka akan muncul kotak dialog values labels, 
selanjutnya: 
a. Kolom value ketik 1, pada label ketik Pre-Test Eksperimen (IS), lalu 
klik add. 
b. Kolom value ketik 2, pada label ketik Post-Test Eksperimen (IS), lalu 
klik add. 
c. Kolom value ketik 3, pada label ketik Pre-Test Kontrol (GR), lalu  
klik add. 
d. Kolom value ketik 4, pada label ketik Post-Test Kontrol (GR), lalu 
klik add. Selanjutnya klik OK. pada kolom decimals baris kedua 
dipilih nilai 0. 
5. Kemudian, buka data view pada program spss. 
6. Masukan data hasil belajar pre-test dan post-test yang disesuaikan 






















a. Pada variable hasil belajar siswa pindahkan ke kolom dependent list 
b. Pada variable kelas pindahkan ke kolom factors list, selanjutnya pilih 
plots, maka akan muncul kotak dialog explore plots, lalu pilih kolom 









b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas dilakukan untuk dapat mengetahui apakah peserta 
didik dikelas mempunyai variansi yang homogen atau tidak. Dapat dilihat 
dengan kriteria keputusan dalam uji homogenitas, sebagai berikut : 
1. Jika nilai signifikansi > 0,05, maka data tersebut dinyatakan homogen. 
2. Jika nilai signifikansi < 0,05, maka data tersebut dinyatakan tidak 
homogen. 
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah nilai pretest 
dan posttest berdistribusi homogen atau tidak dengan cara menggunakan 
varians atau uji F, dapat dicari dengan langkah-langkah sebagai berikut : 





2. Menentukan db (derajat kebebasan), dengan rumus : 
db1 = 𝑛1 − 1
db2 =  𝑛2 − 1
 
Keterangan : 
db1 : derajat kebebasan pembilang 
db2 : derajat kebebasan penyebut 
𝑛1  : ukuran sampel variansinya besar 
𝑛2  : ukuran sampel variansinya kecil 





Uji homogenitas dapat ditentukan dengan cara membandingkan 
nilai F hitung dengan nilai F tabel, berdasarkan nilai db pada taraf 
kepercayaan 1% atau 𝛼 = 0,01. Dengan ketentuan apabila F hitung > F 
tabel maka data dianggap mempunyai varians tidak homogen dan F hitung 
< F tabel maka data dianggap mempunyai varians  homogen. 
Uji homogenitas dari masing-masing kelas juga dapat 
menggunakan program SPSS, seabagai berikut: 
1. Buka program spss pada laptop ataupun computer. 
2. Klik variabell view. 
3. Pada kolom name pada baris kesatu, tuliskan hasil di kolom name, 
pada kolom label baris kesatu tuliskan hasil belajar PAI,  
4. Pada kolom name pada baris kedua, tuliskan kelas di kolom name, 
pada kolom label baris kedua tuliskan kelas, kemudian, klik kolom 
values baris kedua, maka akan muncul kotak dialog values labels, 
selanjutnya: 
a. Kolom value ketik 1, pada label ketik Kelas D (Eksperimen), klik add. 
b. Kolom value ketik 2, pada label ketik Kelas G (Kontrol), klik add. 
Selanjutnya klik OK.  
5. Kemudian, buka data view pada program spss. 
6. Masukan data hasil belajar post-test yang disesuaikan dengan kode 

























a. Pada variable hasil belajar PAI pindahkan ke kolom dependent list 
b. Pada variable kelas pindahkan ke kolom factor, selanjutnya pilih 
options,maka akan muncul kotak dialog one-way anova options,  lalu 







c. Uji Hipotesis 
1. Hipotesis statistik, yaitu: 
H0 : 𝜇1 =  𝜇2(Tidak ada pengaruh strategi pembelajaran information 
search (IS) terhadap hasil belajar PAI siswa kelas VII di SMP Negeri 1 
Pulaupanggung) 
H1: 𝜇1  ≠ 𝜇2(Terdapat pengaruh strategi pembelajaran information 
search (IS) terhadap hasil belajar PAI siswa kelas VII di SMP Negeri 1 
Pulaupanggung) 
2. Taraf signifikan 𝛼 = 0,05, kemudian menentukan derajat bebas, yaitu 
db = n -1, kemudian menentukan nilai t𝛼 ;𝑛−1 atau t𝛼/2; 𝑛−1ditentukan 
dari tabel. 
3. Rumus uji statistik, dengan rumus : 
𝑡 =











2 + (𝑛2 − 1)𝑆2
2
𝑛1 + 𝑛2 − 2
 
Keterangan : 
𝑋1    : nilai rata-rata peserta didik yang diajarkan dengan menggunakan 





𝑋2    : nilai rata-rata peserta didik yang tidak diajarkan dengan 
menggunakan strategi information search (IS). 
𝑛1 : jumlah peserta didik yang diajarkan dengan menggunakan 
strategi information search (IS). 
𝑛2 : jumlah peserta didik yang tidak diajarkan menggunakan 
information search (IS). 
𝑆1 : standar deviasi dari data yang menggunakan strategi information 
search (IS). 
𝑆2 : standar deviasi dari data yang tidak menggunakan strategi 
information search (IS). 
𝑆2 : standar deviasi gabungan. 
 
4. Daerah kritis, dengan rumus : 
DK =   𝑡𝑕𝑖𝑡  | 𝑡𝑕𝑖𝑡 < −𝑡2 𝑎𝑡𝑎𝑢  𝑡𝑕𝑖𝑡
0 >  
Keputusan uji : H0 ditolak jika 𝑡𝑕𝑖𝑡 ∈ 𝐷𝐾 
Uji hipotesis dari masing-masing kelas juga dapat menggunakan 
program SPSS, seabagai berikut: 
1. Buka program spss pada laptop ataupun computer. 
2. Klik variabell view. 
3. Pada kolom name pada baris kesatu, tuliskan hasil di kolom name, 





4. Pada kolom name pada baris kedua, tuliskan kelas di kolom name, 
pada kolom label baris kedua tuliskan kelas, kemudian, klik kolom 
values baris kedua, maka akan muncul kotak dialog values labels, 
selanjutnya: 
a. Kolom value ketik 1, pada label ketik Kelas D (Eksperimen), klik add. 
b. Kolom value ketik 2, pada label ketik Kelas G (Kontrol), klik add. 
Selanjutnya klik OK.  
5. Kemudian, buka data view pada program spss. 
6. Masukan data hasil belajar post-test yang disesuaikan dengan kode 
divalues labels diatas. 

























a. Pada variable hasil belajar PAI pindahkan ke kolom test variable 
b. Pada variable kelas pindahkan ke kolom grouping variable, 
selanjutnya pilih define groups,maka akan muncul kotak dialog define 
groups, lalu pada kolom grup 1 ketik 1, grup 2 ketik 2, lalu pilih 
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